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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitias butir soal pilihan ganda pada 

Ujian Sekolah di SD Negeri 1 Parakan Wetan melalui analisis tingkat kesukaran, daya 

beda, serta distraktor yang menyesatkan yang terdapat pada tiap tiap butir soal.  

Penelitian ini melupakan penelitian deskriptif kuantitatif bermetode survey 

dengan populasi lembar jawab atau hasil tes pilihan ganda pada Ujian Sekolah kelas VI 

mata pelajaran PJOK SD kelas VI tahun ajaran 2021/2022 beserta soal dan kunci 

jawabannya. Penelusuran data yang didapat dengan metode dokumentasi, lalu diolah 

dengan program ITEMAN ver.4.3 

Hasil perhitungan dalam penelitian ini adalah dari total 35 butir soal dan 140 butir 

alternatif jawaban menghasilkan: (1) Tingkat Kesukaran soal yang berada pada kategori 

“mudah” sebesar 74% soal, “sedang” sebesar 20%, serta “sukar” sebesar 6%.  (2) Daya 

beda butir soal yang berada pada kategori “Negatif” sebesar 9%, “Lemah” sebesar 23%, 

“Sedang” sebesar 14%, “Kuat” sebesar 51%, serta “Sangat Kuat” sebesar 3%. (3) 

Distraktor yang menyesatkan soal pilihan ganda Ujian Sekolah kelas VI yang berada 

pada kategori “Berfungsi dengan Baik” sebesar 61%, dan “Tidak Befungsi Dengan 

Baik” sebesar 39%.  

 

Kata kunci: Analisis, Ujian Sekolah, PJOK, SD Negeri 1 Parakan Wetan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi terkuat bagi masa depan bangsa. Disebutkan 

dalam Pembukaan UUD 1945 alenia ke-4, bahwa salah satu tujuan bangsa 

Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini menunjukkan apabila 

pendidikan menjadi salah satu tujuan dan upaya untuk memajukan dan 

mensejahterakan bangsa. Pendidikan dapat membantu menemukan, memperbaiki, 

menguatkan, dan menyempurnakan potensi secara optimal yang terdapat dalam diri 

masing-masing individu. Beberapa potensi tersebut adalah, potensi individu dalam 

aspek fisik, emosional, intelektual, spiritual, dan sosial. Potensi dalam diri inilah 

yang nantinya akan menjadi pesangon bagi pendidik dalam rangka membawa 

bangsa menjadi lebih maju. 

Sekolah Dasar merupakan kunci terbentuknya pola pikir dan terlihatnya 

potensi dalam diri masing-masing peserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta 

didik pada lembaga Sekolah Dasar sudah mulai memasuki tahap tertarik untuk 

bereksplorasi terhadap berbagai hal. Melalui berbagai eksplorasi yang telah dicoba 

peserta didik, akan muncul suatu keunggulan yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

peserta didik. Lembaga pendidikan tidak hanya memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan tingkah lakunya lebih jauh, tapi juga 

menambah motivasi ke arah terbentuknya tingkah laku sosial, kecakapan, dan 

keterampilan-ketrampilan pada diri masing-masing. Dalam rangka peningkatan 

potensi pada diri masing-masing individu ini, tentu saja dibutuhkan pendidik yang 

professional dan berkualitas. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 
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2 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidik atau guru 

merupakan seorang tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melakukan proses pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan mengabdi kepada masyarakat. Tugas pokok bagi seorang 

pendidik adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 

keberhasilan pembelajaran, dan juga memberikan bimbingan bagi peserta didiknya. 

Penilaian keberhasilan pendidikan biasanya dilakukan dengan penilaian dan 

evaluasi. Sejalan dengan pernyataan ini Winggins (2014: 29) mengemukakan 

bahwa kerja seorang pendidik meliputi verifikasi, penilaian produktivitas, dan 

evaluasi hasil mengajar. Setiap pendidik haruslah selalu ingat bahwa akan terdapat 

beberapa peserta didik belajar lebih cepat dari yang lain. 

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahrga dan Kesehatan (PJOK) 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat dalam jenjang pendidikan 

tingkat apapun. Berdasarkan Pangrazi dan Daeur (dalam Soebarna dkk, 2017: 104), 

pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan umum yang memberikan 

konstribusi, terutama melalui pengalaman motorik untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan seluruh peserta didik. Pendidikan jasmani juga didefinisikan sebagai 

suatu pendidikan melalui gerak yang pelaksanaannya dihubungkan dari pengertian 

ini. Soebarna, dkk (2017:104) juga menambahkan bahwa selain bertujuan 

pemaksimalan tumbuh kembang peserta didik, pendidikan jasmani juga diharapkan 

dapat berkontribusi dalam pengelolaan keterampilan-keterampilan khusus dalam 

bidang olahraga pada diri masing-masing peserta didik sehingga dapat membawa 

kesejahteraan pada kehidupannya kelak. Meski begitu, pendidikan jasmani tidak 
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hanya memberi edukasi melalui aktivitas fisik saja, namun juga memberikan 

pendidikan karakter. Biasanya, edukasi karakter diberikan oleh guru melalui 

perilaku belajar seperti perilaku guru, nilai yang terkandung dalam materi 

pembelajaran, juga bisa melalui pemberian motivasi atau teguran. 

Berhasil atau gagalnya suatu proses pembelajaran dalam usaha mencapai 

tujuannya dapat dinilai dari kegiatan evaluasi yang dilaksanakan. Di dalam dunia 

pendidikan, melakukan evaluasi merupakan salah satu kewajiban bagi seorang 

pendidik karena nantinya hal ini bisa berdampak bagi peserta didik dalam hal 

pengambilan keputusan bagi kebaikan dirinya sendiri. Komarudin (2016: 4) 

berpendapat bahwa  dalam melaksanakan evaluasi, konsep penilaian dan evaluasi 

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh tenaga pendidik dalam memantau 

perkembangan belajar-mengajar, tenaga pendidik juga memiliki suatu peran untuk 

mengetahui kumpulan informasi secara keseluruhan baik hasil maupun proses 

pembelajarannya. Pada dasarnya, kegiatan evaluasi pada pendidikan dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar masing-masing peserta didik sehingga guru dapat 

menentukan apakah peserta didik yang dievaluasi sudah layak untuk melanjutkan 

ke materi atau pendidikan selanjutnya, apakah metode yang guru gunakan telah 

tepat, serta apakah materi yang diberikan telah diterima dengan baik oleh peserta 

didik.  

Terdapat tiga aspek penilaian yang digunakan dalam evaluasi pendidikan 

menurut Dunham (dalam Mustafa dan Roesdianto, 2021: 62), yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan atau yang sering disebut dengan penilaian autentik. 

Tiga aspek penilaian ini juga digunakan sebagai ketentuan keberhasilan belajar dari 
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peserta didik yang nantinya diberikan untuk dilaporkan kepada wali murid masing-

masing peserta didik. Dalam mata pelajaran PJOK di sekolah sering sekali kita 

temui apabila aspek-aspek penilaian ini tidak diterapkan secara benar, maksudnya 

adalah masih banyak guru yang menilai peserta didiknya tidak sebagai mestinya 

atau mungkin hanya didasarkan pada satu faktor tertentu. Penilaian aspek afektif 

atau sikap hanya dilaksanakan berdasarkan pengamatan kira-kira akan perilaku 

selama pembelajaran dalam kurun waktu satu semester yang mana artinya penilaian 

akan aspek afektif tidak dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penilaian aspek kognitif pada sekolah dasar terutama mata pelajaran PJOK 

biasanya hanya menggunakan tes semester, sangatlah jarang peserta didik diberikan 

kuis atau ulangan harian. Dengan kurikulum 2013 ini untuk kelas bawah peserta 

didik materi atau soal ujian diberikan oleh wali kelas, bukan guru PJOK sehingga 

materi tersampaikan dengan baik, namun guru PJOK menjadi tidak mengetahui 

tingkat kemampuan peserta didik. Serta untuk kemampuan psikomotorik, sebagian 

besar guru PJOK telah melaksanakannya dengan baik. Tak jarang juga ditemui guru 

olahraga tidak memberikan materi pembelajaran selain untuk ujian selain materi 

yang diberikan kelita pelajaran praktik, sehingga banyak dari peserta didik tidak 

belajar terlebih dahulu sebelum ujian. Meski begitu, penilaian aspek psikomotorik 

sudah dilakukan sebagai mana mestinya. 

Ujian sekolah dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani merupakan salah 

satu bentuk pelaksanaan evaluasi berupa tes yang mana juga termasuk salah satu 

bentuk penilaian dengan aspek pengetahuan atau kognitif. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam rangka melakukan refleksi terhadap materi dalam 1 tahun alias 
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2 semester kebelakang. Ujian sekolah dilaksanakan dengan pembuatan instrumen 

seperti kisi-kisi, dan pemberian soal yang sudah dipertimbangkan dan disusun 

berdasarkan materi dari kompetensi dasar, kompetensi inti, juga indikator yang 

telah disesuaikan serta disampaikan kepada peserta didik. Tes yang diberikan 

kepada peserta didik merupakan tes tertulis dengan menggunakan  pilihan ganda 

dan uraian. Soal tersebut diberikan kepada peserta didik haruslah disusun dengan 

pertimbangan yang matang supaya menghasilkan soal yang berkualitas. Pemberian 

soal yang berkualitas peserta didik akan menghasilkan hasil yang akurat mengenai 

hasil belajar peserta didik yang nantinya akan berdampak pada kelanjutan 

pendidikan serta pola mengajar seorang guru. 

Supaya dapat diketahui berkualitas atau tidaknya suatu soal, perlulah 

dilakukan analisis terhadap suatu butir soal. Dengan analisis butir-butir soal, akan 

terkuak informasi seputar karakter soal seperti seberapa besar tingkat kesulitan, 

daya beda, serta seperti apa distraktor yang menyesatkan yang terdapat pada soal. 

Singkatnya, analisis butir soal dilakukan untuk menguji mutu dan kualitas setiap 

butir soal dalam berbagai aspek. Hal ini dibenarkan oleh Arikunto (2012), tujuan 

melakukan kegiatan analisis butir soal ialah untuk mengetahui termasuk dalam 

kategori apakah soal tersebut, apakah termasuk kategori baik, kurang baik, atau 

tidak baik. Untuk itu, dalam hal pengujian mutu dan kualitas soal, sangatlah 

disarankan untuk melakukan analisis butir soal. 

SD Negeri 1 Parakan Wetan merupakan salah satu sekolah di Kecamatan 

Parakan, Kabupaten Temanggung yang telah menerapkan proses evaluasi mata 

pelajaran PJOK dengan pemberian tes, adalah satunya adalah ujian sekolah yang 
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telah disusun secara seksama disesuaikan berdasarkan materi yang telah 

disampaikan dengan tujuan untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran yang 

telah dirangkai dan direncanakan oleh Guru PJOK. Namun, sampai saat ini kualitas 

soal ujian sekolah masih belum diketahui karena belum pernah dianalisis secara 

seksama dan menyeluruh. Guru hanya melakukan analisis kasar yaitu hanya 

berdasarkan kisi-kisi saja. Padahal, sejak diterapkannya pembelajaran jarak jauh, 

kualitas belajar anak menjadi tidak maksimal. Sehingga, apabila tidak dilakukan 

analisis butir soal, yang mana nantinya akan terlihat seberapa banyaknya peserta 

didik yang berhasil menjawab soal yang memiliki distraksi, butir soal yang terdapat 

distraktor yang menyesatkannya, serta soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. 

Guru tidak akan mengerti mengenai pola mengajar yang ia harus terapkan 

kedepannya. Berdasarkan kenyataan tersebut, tentunya diperlukan suatu penelitian 

yang berkaitan dengan analisis butir soal agar dapat diketahui kualitas suatu soal 

tes. 

Melalui penelitian ini, butir soal Ujian Sekolah pada kelas VI SD Negeri 1 

Parakan Wetan akan dikaji dengan analisis butir soal untuk melihat tingkat 

kesukaran soal, daya beda soal, distraktor yang menyesatkan pada butir soal Ujian 

Sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penilaian Afektif dan Kognitif akan peserta didik tidak dilakukan sebagai mana 

mestinya nilai yang diberikan sebagai laporan hasil belajar peserta didik tidak 

diketahui kebenarannya. 
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2. Belum diketahui kualitas soal Ujian Sekolah mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan dikarenakan Guru mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 Parakan Wetan belum 

melakukan analisis butir soal Ujian Sekolah secara menyeluruh 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti berfokus pada analisis 

tingkat kesukaran, daya beda, dan distraktor yang menyesatkan pada butir soal 

Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Tergolong dalam kategori apakah tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda 

dalam ujian sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan 

Wetan tahun ajaran 2021/2022? 

2. Termasuk dalam kategori apakah tingkat daya beda dalam butir soal pilihan 

ganda ujian sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan 

Wetan tahun ajaran 2021/2022? 

3. Termasuk ke dalam kategori apakah distraktor yang menyesatkan butir soal 

pilihan ganda dalam ujian sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 

1 Parakan Wetan tahun ajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 
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1. Mengetahui kategori tingkat kesukaran butir soal melalui hasi persentase dan 

hasil output analisis tingkat kesukaran pada butir soal Ujian Sekolah kelas VI 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 

Parakan Wetan tahun ajaran 2021/2022. 

2. Mengetahui kategori daya beda butir soal melalui persentase dan hasil output 

hasil analisis butir soal Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 

2021/2022. 

3. Mengetahui kategori distraktor yang menyesatkan melalui persentase dan hasil 

output analisis butir soal Ujian Sekolah kelas VI Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 

2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu: 

1. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan serta bermanfaat bagi perkembangan khasanah ilmu 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan dapat dijadikan sebagai 

untuk acuan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat secara teoritis 

a. Bagi Tenaga Pendidik 

Dengan adanya penelitian ini, selain dapat memberikan wawasan,  

pendidik dapat lebih mempersiapkan dan mengembangkan penyusunan 
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soal menurut instrumen evaluasi apabila sewaktu-waktu dihadapkan 

dengan sistem atau aturan yang baru. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penyusunan 

instrumen penilaian peserta didik. 

c. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan ilmu tambahan 

supaya dapat dikembangkan, serta digunakan untuk acuan evaluasi 

nantinya apabila mahasiswa telah mengambah dunia mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi 

a. Pengukuran 

Pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan memberi angka secara 

kuantitas yang biasanya diterapkan pada lembaga pendidikan kepada hasil belajar 

peserta didik. Pengukuran dalam Bahasa Inggris disebut dengan measurement yang 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengukur sesuatu. Sejalan 

dengan pernyataan ini, Arifin (2016:4) berpendapat bahwa pengukuran merupakan 

suatu proses atau kegiatan menentukan kuantitas sesuatu. Pengukuran pada 

dasarnya merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek secara sistematik. 

Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan karakteristik suatu 

objek. Selain itu, pengukuran juga pada dasarnya merupakan kuantifikasi suatu 

objek atau gejala. Semua gejala atau objek dinyatakan dalam bentuk angka atau 

skor, dan objek yang diukur bisa berupa fisik maupun non fisik (Mardapi, 2012:7). 

Pengertian lain akan pengukuran dikemukakan oleh Allen dan Yen (dalam 

Nelawati, 2019: 22) bahwa pengukuran adalah penetapan angka dengan cara yang 

sistematis dengan tujuan sebagai sarana representasi sifat-sifat individu sehingga 

dapat menjadi arahan dalam pengambilan keputusan selanjutnya. Sejalan dengan 

pendapat Zainal (2020: 10), pengukuran merupakan pemberian angka kepada suatu 

atribut atau karakteristik tertentu menurut aturan dan rumus yang benar serta jelas. 

Sehingga apabila disimpulkan, pengukuran adalah suatu usaha atau kegiatan 

pemberian angka pada suatu individu melalui pemberian target atau perbandingan 
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dalam rangka mengetahui karakter suatu individu termasuk hasil belajar dalam 

suatu lembaga pendidikan. 

Pengukuran dapat dilakukan dengan beberapa cara. Seperti pendapat Nitko 

(dalam Nelawati, 2019: 23) yaitu pengukuran dapat dilakukan dengan dua teknik 

yaitu teknik tes dan teknik non tes. Pengukuran dengan teknik tes biasanya 

menggunakan instrumen berbentuk tes, yang mana terdiri dari beberapa pertanyaan 

yang telah disusun oleh guru secara urut sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan. Serta teknik non tes yaitu dengan mengisi survei, menggunakan 

checklist, rating scales, dan tugas. 

Pengukuran juga dapat dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Yuliarto (2014 :4) mengungkapkan bahwa salah satu 

alasan akan pendapat ini adalah pengukuran memberikan umpan balik dengan   

mempertimbangkan efektifitas pembelajaran. Artinya keberlangsungan 

penbelajaran memberikan informasi akan peserta didik yang dapat dan tidak dapat 

menangkap materi pembelajaran dengan baik sehingga secara langsung maupun 

tidak langsung memberikan umpan balik bagi guru sebagai bahan pertimbangan 

rancangan pembelajaran selanjutnya. Selain itu, pengukuran juga memberikan 

diagnosis akan peserta didik untuk dapat dilakukan remedial atau perencanaan 

pembelajaran selanjutnya. Serta melakukan pengukuran dapat menjadi motivasi, 

penentu peringkat, profisiensi dengan pemberian sertifikat atau penghargaan bagi 

peserta didik dalam suatu bidang tertentu, yang nantinya hasil digunakan untuk 

penilaian pembelajaran. 
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Pengukuran memiliki beberapa karakteristik. Berikut ini merupakan 

beberapa karakteristik pengukuran menurut Azwar (2015: 4-5), antara lain: 

1) Perbandingan pada atribut yang diukur dengan alat ukurnya. Maksudnya, 

apa yang diukur adalah bagian atau sub dari suatu hal, bukan merupakan hal 

itu sendiri.  

2) Hasil yang diperoleh akan dinyatakan secara kuantitatif atau dinyatakan 

dalam bentuk angka. 

3) Hasil yang diperoleh bersifat deskriptif. Maksud dari hal ini adalah, hasil 

pengukuran akan dijelaskan melalui angka-angka yang telah diperoleh. 

Berdasarkan karakteristik di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

merupakan suatu kegiatan mengumpulkan informasi dari suatu pembelajaran yang 

mana merupakan suatu objek aspek individu dan sosial secara kuantitas yang mana 

hasil yang keluar nantinya akan berupa angka serta informasi yang didapat adalah 

mentah. 

Pengukuran juga memiliki beberapa fungsi. Miller (Nelawati, 2019: 24), 

menjelaskan bahwa hasil dari pengukuran dapat digunakan untuk: 

1. Pemantauan kemampuan belajar peserta didik. Pengukuran sebaiknya 

dilakukan sebelum dan sesudah program pembelajaran dilaksanakan, 

sehingga dapat diketahui perkembangan kemampuan penerimaan materi 

oleh peserta didik. 

2. Pemantapan rencana masa depan peserta didik (karir). Hasil pengukuran 

dapat memberitahukan sejauh mana pengetahuan dan seberapa tinggi 
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konsentrasi, sehingga dapat digunakan untuk mengklasifikasikan peserta 

didik berdasarkan karakteristik, bakat, serta kesiapan. 

3. Hasil data dapat menunjukkan keberhasilan program pendidikan, 

memperbaiki kurikulum, serta menentukan pengajaran yang efisien. 

b. Penilaian  

Penilaian merupakan sebuah kegiatan mengumpulkan data hasil belajar 

siswa. Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpul informasi tentang proses dan hasil belajar 

siswa dalam rangka membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu (Arifin, 2016 :4). Penilaian tidak hanya ditujukan pada 

penguasaan salah satu bidang tertentu saja, tetapi bersifat menyeluruh yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai.  

Penilaian adalah cara untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan 

peserta didik, penggolongan peserta didik, serta karakter masing-masing peserta 

didik melalui hasil pengukuran yang telah didapatkan. Hal ini berarti penilaian 

dilakukan dalam rangka memberikan hasil pengamatan akan peserta didik melalui 

aspek-aspek kualitatifnya. Menurut Sudjana (dalam Muluki, 2020: 22), penilaian 

merupakan kegiatan yang melibatkan banyak faktor, tidak sekedar mendasarkan 

diri pada sifat kira kira saja. Penilaian akan memberikan guru sebuah pandangan 

akan kemampuan belajar peserta didik, metode pembelajaran kepada masing-

masing peserta didik, bagaimana cara mengatasi peserta didik yang kesulitan 

belajar, serta memunculkan target hasil belajar baru yang telah disesuaikan melalui 

hasil penilaian yang telah dilaksanakan. 
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Dalam perannya pada evaluasi pembelajaran bagi peserta didik, penilaian 

tentu memiliki tujuan. Baedhowi (dalam Yuliarto, 2014: 5) memaparkan bahwa 

penelitian memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai grading, seleksi, mengetahui 

tingkat penguasaan kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi. Sebagai 

grading penilaian akan menunjukkan urutan dibandingkan anak yang lain sehingga 

lebih mengacu ke penilaian norma. Sebagai alat seleksi, penilian ditujukan untuk 

memisahkan peserta didik sesuai kategori. Sebagai penguasaan kompetensi, 

penilaian menggambarkan sejauh mana penguasaan materi pembelajaran peserta 

didik. Sebagai bimbingan, penelitian bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan akan langkahnya selanjutnya. 

Sebagai alat diagnosis, penilaian bertujuan untuk menunjukkan kesulitan peserta 

didik selama program belajar mengajar serta diagnosis prestasi yang dapat 

dikembangkan. Serta sebagai alat prediksi, penilaian bertujuan untuk mendapatkan 

informasi untuk dapat diprediksi kinerja peserta didik pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Adapun pendapat lain akan tujuan penilaian hasil belajar yaitu pendapat  

Mia (2014: 15) sebagai berikut: 

1. Dalam rangka mengetahui seberapa tingkat penguasaan materi oleh peserta 

didik yang telah diberikan oleh guru. 

2. Untuk mengetahui kemampuan soft skill masing-masing peserta didik 

seperti kemampuan kecakapan, minat dan bakat, serta perilaku peserta didik 

selama program pembelajaran. 



15 

 

3. Untuk mengetahui peningkatan dan kemajuan hasil belajar peserta didik 

dengan distandarkan pada standar kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan. 

4. Untuk bahan mendiagnosis keunggulan dan kelemahan masing-masing 

peserta didik selama mengikuti program pembelajaran di kelas. Dapat juga 

digunakan untuk membagi peserta didik yang memiliki keunggulan dan 

yang kurang bisa mengikuti pembelajaran sehingga dapat dilakukan tindak 

lanjut seperti kepada peserta didik yang unggul dapat diberikan pembinaan 

lebih lanjut seperti diikutkan lomba yang sesuai dengan agar 

kemampuannya selalu terasah, serta untuk peserta didik yang kurang dapat 

mengikuti pembelajaran dapat dijadikan acuan dalam rangka memberikan 

bimbingan. 

5. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik kedalam jenis 

pendidikan tertentu menyesuaikan dengan kemampuan dalam diri masing-

masing peserta didik. 

6. Sebagai bahan penentuan kenaikan kelas. Biasanya hal ini dilakukan dengan 

menimbang seberapa parah kemampuan peserta didik tidak dapat mengikuti 

pembelajaran. Peserta didik dikatakan tidak naik apabila nilai terlalu jauh 

dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga perilaku dan sifat peserta 

didik dalam mengikuti program pembelajaran. 

7. Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang terdapat pada 

dirinya sendiri. 
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Penilaian hasil belajar haruslah dirancang dengan jelas materi atau isi bahan 

ajar yang diujikan, alat penilaian yang digunakan, serta interpretasi hasil 

penilaiannya. Sesuai dengan pernyataan Muluki (2020: 23), bahwa “penilaian harus 

dilakukan secara komprehensif, artinya kemampuan yang diukurnya melalui aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotoris”.  

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan merupakan proses mengukur dan menilai, dua hal ini 

sangat erat kaitannya dengan sistem evaluasi. Dalam dunia pendidikan, sudah 

terlampau sering kita temukan kata evaluasi. Evaluasi sudah menjadi salah satu 

kemampuan dasar serta wajib dipahami oleh seorang guru. Evaluasi telah menjadi 

salah satu dasar untuk mengetahui kriteria dan hasil belajar peserta didik. Evaluasi 

pendidikan memiliki ruang lingkup yang luas. Kurniawan (2021:1) berpendapat 

bahwa dalam evaluasi pendidikan paling sedikit mencakup tiga pokok, yaitu : 

evaluasi proses, evaluasi belajar, dan evaluasi program. Evaluasi proses belajar 

meliputi proses transfer ilmu dari guru ke peserta didik, interaksi belajar baik antara 

guru dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik. Evaluasi hasil 

belajar meliputi hasil belajar peserta didik baik dalam jangka waktu pendek maupun 

jangka waktu panjang yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Serta 

evaluasi program pendidikan antara lain meliputi semua komponen pendidikan 

yaitu tujuan pendidikan, isi program, strategi pelaksanaan program, dan sasaran. 

Kegiatan evaluasi mencakup pengukuran dan penilaian. Meski memiliki arti 

dan fungsi masing-masing, evaluasi, pengukuran, dan penilaian memiliki kaitan 
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dan hubungan yang erat. Berdasarkan Ratnawulan dan Rusdiana (dalam buku 

Evaluasi Pembelajaran, 2014), hubungan dan ketertarikan tersebut antara lain: 

a. Pengukuran dan penilaian merupakan dua proses yang berkesinambungan. 

b. Pengukuran dilaksanakan terlebih dahulu supaya tercapai hasil berupa 

numerik, setelah itu baru dilaksanakan penilaian. 

c. Pengukuran dan evaluasi memiliki persamaan pengertian, yaitu menilai atau 

menentukan nilai sesuatu. Selain itu, evaluasi dan penilaian sama-sama 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

d. Evaluasi dan penilaian lebih bersifat kualitatif. Sama-sama membuat 

keputusan mengenai nilai suatu objek. Perbedaannya, keduanya terletak 

pada ruang lingkup dan pelaksanaannya. Ruang lingkup penilaian lebih 

sempit karena hanya mencakup satu aspek serta dilakukan dalam konteks 

internal. Sedangkan evaluasi mencakup banyak aspek serta dapat dilakukan 

dalam konteks internal dan eksternal. 

Evaluasi dalam pendidikan bertujuan untuk memberi gambaran kepada 

guru akan bagaimana metode belajar yang harus ia ubah serta lakukan kepada 

peserta didik setelah mengetahui hasil serangkaian evaluasi yang telah 

dilaksanakan. Daryanto (dalam Sridadi dkk, 2021: 30) mengemukakan bahwa 

tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. 

Tindak lanjut tersebut dapat berupa penempatan, pemberian umpan balik, diagnosis 

kesulitan belajar peserta didik, serta penentuan kelulusan. Melalui evaluasi, guru 
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dapat mengetahui guru dapat mengetahui sampai manakah tingkat penguasaan 

materi peserta didik sehingga nantinya akan berdampak pada penyampaian materi 

yang dilakukan oleh guru. Melalui evaluasi pula akan terlihat metode pendekatan 

yang sesuai dari guru oleh peserta didik dalam rangka peningkatan kemampuan 

menerima materi bagi peserta didik. 

Evaluasi dalam bidang pendidikan tentu mempunyai prinsip yang 

mendasari. Dalam jurnal Mia (2014: 16), beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. Evaluasi haruslah sesuai dengan tujuan kerja kisi-kisi yang telah ditentukan. 

b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif. Artinya evaluasi 

sebaiknya dilakukan dengan menimbang sudut pandang yang luas dan 

menyeluruh mewakili semua pertimbangan seperti kemampuan penerimaan 

materi, juga hasil belajar peserta didik dalam bentuk angka atau nilai. 

c. Evaluasi diselenggarakan secara kooperatif baik dengan peserta didik 

maupun guru. 

d. Evaluasi dilaksanakan dalam proses yang kontinu. Artinya evaluasi 

dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung dan akan terus 

berlanjut. 

e. Evaluasi harus menyeimbangkan dan mempertimbangkan nilai-nilai yang 

berlaku. 

2. Tes 

a. Pengertian 
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Tes merupakan salah satu alat ukur yang paling sering digunakan oleh guru 

untuk menguji siswa akan pemahaman materi yang telah diberikan guru dalam satu 

periode tertentu. Pendapat akan pengertian tes juga dikemukakan oleh Endah (2018: 

12), bahwa tes adalah suatu suatu alat evaluasi yang dapat digunakan oleh pengajar 

untuk menjaring informasi-informasi yang ingin diketahui. Tes dalam bidang 

pendidikan biasanya dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan 

kepada peserta didik untuk dijawab. Setiap butir pertanyaan yang diberikan kepada 

peserta didik akan mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar. 

Dengan demikian, apabila suatu tugas dikerjakan tidak disertai jawaban atau 

pengerjaan yang benar, maka tugas tersebut bukanlah tes. Sejalan dengan pendapat 

ini, Djemari (Fitriani,2020:15)  mengungkapkan bahwa tes adalah salah satu cara 

yang berfungsi untuk menaksir tingkat kemampuan seseorang secara tidak 

langsung, melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. 

Pengertian lain dikemukakan oleh Nelawati, Dkk (2019: 28), bahwa tes 

merupakan kegiatan pengumpulan informasi melalui suatu penelitian yang perlu 

dilakukan secara sistematis sehingga kemudian dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka atau biasanya disebut dengan skor yang mewakili setiap individu. Azwar 

(2016: 1) mengemukakan bahwa tes adalah suatu instrumen atau alat ukur yang 

difungsikan dalam rangka mengungkapkan sebuah data serta informasi akan obyek 

ukur. Dengan demikian, tujuan dari melakukan sebuah tes dalam adalah untuk 

menguak suatu informasi mengenai kemampuan dengan beberapa pertanyaan dapat 

dalam bentuk tugas yang hasilnya dihitung lalu diungkapkan dalam bentuk skor. 
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Dengan melakukan tes, akan terlihat perbedaan dari tiap tiap peserta didik dalam 

satu kelas.  

Tes juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur dan 

membandingkan perilaku serta pola pikir peserta didik. Tes pada umumnya 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik, berupa hasil belajar yang 

mencakup pengetahuan dan keterampilan, bakat umum, dan bakat-bakat khusus 

(Kurniawan, 2021: 22). Meski demikian, berdasarkan, Azwar (2016: 3-4) terdapat 

beberapa hal yang tidak tercakup dalam pengertian tes, antara lain: 

1) Spesifikasi akan format tidak diberikan. Tes disusun dalam berbagai 

bentuk dan tipe menyesuaikan tujuan penyesuaian tes. 

2) Materi yang diberikan tidak dibatasi. Artinya tes dapat dirancang 

sebagaimana kreasi pembuat tes untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. 

3) Subyek tes tidak wajib tahu apabila dirinya sedang dikenai tes. Hasil dari 

suatu tes dapat digunakan untuk melihat mutu pendidikan, serta tes harus 

memiliki validitas dan reliabilitas. 

Melalui beberapa pendapat mengenai pengertian tes di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Tes merupakan suatu instrumen yang dilakukan dengan cara 

memberi tugas atau pertanyaan kepada peserta didik dimana tiap-tiap pertanyaan 

atau tugas yang diberikan telah dipersiapkan sesuai kriteria tertentu serta harus telah 

memiliki jawaban akan pertanyaan atau tugas yang diajukan. Tes akan memberi 

hasil yang akurat kepada guru mengenai hasil belajar peserta didik dalam satu 
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periode. Melalui tes, akan terkuak pula mutu juga kualitas pendidikan yang telah 

dilaksanakan. 

Perangkat tes akan mencerminkan kondisi sesungguhnya dari individu 

yang belajar. Dengan begini, maka sangatlah penting untuk melakukan analisis 

pada tiap tiap butir soal yang sekiranya dapat mengukur dengan tepat akan 

kelayakan dan mutu dari tes yang diberikan oleh guru. Melalui soal yang layak dan 

bermutu, hasil belajar akan semakin terlihat dan memberikan dampak yang baik 

kepada guru, peserta didik, maupun sekolah. Seperti instrumen lainnya, soal tes 

juga harus memiliki validitas dan reliabilitas. 

b. Jenis-Jenis Tes 

Sering kita lihat dalam masa-masa sekolah, terdapat macam-macam jenis 

tes yang diberikan oleh guru seperti pilihan ganda, uraian, essai, dan lain 

sebagainya. Menurut Munadi (dalam Kurniawan, 2020:13),  

Tes diklasifikasikan berdasarkan bentuk, tipe, dan ragamnya. Menurut 

bentuknya: tes bentuk uraian dapat dipilah menjadi tes uraian terbatas dan 

tes uraian bebas. Tes bentuk objektif dapat dipilah menjadi tes benar-salah, 

tes menjodohkan, dan tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda dapat 

dijabarkan lagi menjadi pilihan ganda biasa, pilihan ganda kompleks, dan 

pilihan ganda membaca diagram. 
 

Pendapat lain akan jenis-jenis tes dikemukakan oleh Malawi dan Maruti 

(2016: 15) bahwa apabila ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur peserta didik, 

maka tes dibedakan menjadi: tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. 

1) Tes diagnostik 

Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 

peserta didik sehingga atas dasar kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
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dilakukan terapi yang sesuai. Tes diagnostik berfungsi untuk menentukan 

tingkat penguasaan materi peserta didik dengan mengelompokkan peserta 

didik berdasarkan kemampuan penerimaan materi, dengan begini, guru 

akan dengan mudah menemukan kesulitan yang dialami peserta didik dan 

dapat segera menentukan terapinya.  

Tes diagnostik dilaksanakan pada waktu  awal pembelajaran seperti 

waktu membagi kelas atau permulaan memberi pembelajaran. Yang dinilai 

dari tes diagnostic adalah tingkah laku kognitif, afektif, dan psikomotor, 

serta faktor-faktor fisik, psikologis, dan lingkungan. Tes diagnostik 

mengukur keterampilan dasar saja. Oleh karena itu, tes yang diberikan 

akan mudah, yang tingkat kesulitannya (indeks kesukaran): 0,65 atau 

lebih. 

2) Tes formatif 

Tes formatif merupakan tes yang dilaksanakan pada akhir setiap 

program pengajaran untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

memahami dan terbentuk setelah mengikuti satu program pengajaran. Tes 

formatif memiliki fungsi sebagai umpan balik peserta didik, guru, maupun 

program untuk menilai pelaksanaan satu satu unit program.  

Tes formatif dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung untuk 

mengetahui kurang tersampainya suatu materi dalam satu pertemuan agar 

pelajaran dapat berlangsung seefektif dan seefisien mungkin. Bentuk 

pelaksanaan tes formatif pada sekolah adalah ulangan harian atau 
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pemberian quiz berupa uraian dengan jawaban singkat, atau bisa juga 

dengan pekerjaan rumah (PR). 

3) Tes sumatif 

Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya 

pengajaran kepada peserta didik sampai kurun waktu tertentu seperti 

tengah semester atau akhir semester. Tes sumatif digunakan untuk 

memberikan tanda kepada peserta didik bahwa telah mengikuti suatu 

program pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, serta menentukan 

kemampuan peserta didik dibandingkan dengan kawannya dalam satu 

kelompok.  

Dalam pelaksanaannya di sekolah-sekolah, tes sumatif biasanya 

dilakukan secara serempak antara satu daerah atau wilayan admisistratif, 

dan dikenal sebagai THB (Tes Hasil Belajar), Tes Prestasi Belajar (TPB), 

atau istilah lainnya. Penilaian tes sumatif pada umumnya ditekankan pada 

tingkah laku kognitif (dengan tingkat yang lebih tinggi, bukan hanya 

sekedar menghafal atau ingatan saja, melainkan juga menalar). Tetapi 

kadang juga menilai tingkah laku psikomotor, serta kadang tingkah laku 

afektif. Tes Sumatif rata-rata memiliki tingkat kesulitan (indeks 

kesukaran) antara 0,35 sampai 0,70. Ditambah beberapa soal yang sangat 

mudah, serta soal yang sangat sukar.  

Sedangkan ditinjau berdasarkan pertanyaannya, tes hasil belajar dibedakan 

menjadi dua jenis. Berdasarkan Muluki (2020: 26) jenis tes tersebut adalah: 
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1. Bentuk Tes Objektif 

Tes objektif menurut Sukardi (dalam Muluki, 2020: 26) adalah 

suatu tes yang dinilai siapapun akan menghasilkan nilai yang sama. Tes 

objektif memiliki ciri-ciri yaitu jawaban yang singkat. Tes objektif  dibagi 

menjadi lima golongan yaitu: tes benar-salah (true-false test), tes 

menjodohkan (matching tes), tes melengkapi (completion test), tes isian 

(fill in test), dan tes pilihan ganda (multiple choice test).Dalam dunia 

pendidikan, terutama Sekolah Dasar tes objektif ini digunakan pada soal 

romawi I yaitu pilihan ganda dan romawi II yaitu uraian singkat. 

2. Bentuk Tes Subjektif 

Nurgiyantoro dalam Muluki (2020: 29) mengatakan bahwa 

“bentuk tes uraian atau essay adalah suatu bentuk pertanyaan yang 

menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk uraian dengan 

mempergunakan bahasa sendiri”. Tes subjektif menilai peserta didik 

berdasarkan cara peserta didik menjawab sebuah soal dengan gaya bahasa 

dan susunan pernyataan masing-masing yang tentunya sesuai dengan 

kunci jawaban yang telah disiapkan guru. Kelemahan dari bentuk tes 

subjektif atau tes uraian adalah tes menjadi hanya bisa dinilai dari satu 

sudut pandang penilai, tidak bisa dikoreksi oleh lebih dari satu orang, 

karenan nantinya standar penilaian menjadi berbeda sehingga tidak efektif. 

Sedang kelebihan dari tes subjektif adalah tes ini tentu melatih kecerdasan 

pengolahan kalimat pada diri peserta didik, olah kata, dan kemampuan 

menalar, dan kemampuan menghafal yang tinggi karena jawaban dari tes 
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subjektif atau tes uraian ini termasuk panjang. Pada dunia pendidikan 

terutama tingkat Sekolah Dasar, bentuk tes subjektif atau tes uraian 

digunakan pada soal tes romawi III dengan jumlah 3-5 butir dengan 

perintah untuk menjelaskan atau menyebutkan. 

c. Perencanaan dan Pengembangan Tes 

Setiap butir pertanyaan atau tugas dalam tes harus selalu direncanakan dan 

mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap benar (Jacobs & Chase dalam 

Wulan, 2007: 8). Sebuah tes harus dipersiapkan sematang mungkin dan 

dikembangkan sebagus mungkin supaya tercipta tes yang berkualitas dan hasil yang 

terbaik. Menurut Munadi (2011: 10), dalam merencanakan tes perlu untuk 

memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Pengambilan sampel dan pemilihan butir soal. Sampel soal biasanya 

diambil berdasarkan soal tahun lalu yang setelah itu disesuaikan dan 

disortir lagi berdasarkan materi yang sekiranya telah diberikan kepada 

peserta didik. 

2) Aspek yang akan diuji. Dalam pembuatan soal tes tentunya perlu 

memperhatikan aspek-aspek yang diuji nantinya, sehingga dapat sinkron 

antara kemampuan yang diujikan dengan tujuan pendidikan. 

3) Tipe tes apa yang digunakan. Apakah tes tersebut merupakan tes pilihan 

ganda, uraian, benar salah, atau menjodohkan. Sehingga nantinya dapat 

dirancang metode atau format penilaian, dan analisis yang tepat. 

4) Format butir soal. Format butir soal disesuaikan dengan ketentuan yang 

sudah disediakan, juga menyesuaikan mata pelajaran apakah yang 



26 

 

diujikan. Format butir soal di Sekolah Dasar dibagi menjadi 3 yaitu pilihan 

ganda, uraian singkat, essay atau uraian panjang. 

5) Jumlah butir soal. Dalam dunia pendidikan, biasanya jumlah butir soal 

telah ditentukan entah oleh kepala sekolah atau sudah ketentuan dari 

kantor PGRI kabupaten. 

6) Distribusi tingkat kesukaran butir soal (25% mudah, 50% sedang, 25% 

sukar). Tingkat kesukaran haruslah seimbang, tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar akan membuat peserta didik 

kesulitan sehingga bisa minat belajar peserta didik setelahnya, sementara 

soal yang terlalu mudah tidak akan meningkatkan kemampuan berpikir 

serta kemampuan memecahkan masalah. 

Setelah melakukan perencanaan tes, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengembangan tes. Menurut Munadi (2011: 10) berikut merupakan 

langkah-langkah mengembangkan tes: 1) menyusun kisi-kisi tes, 2) menulis soal, 

3) menelaah soal, 4) menguji coba soal, 5) menganalisis butir soal, 6) memperbaiki 

tes, 7) merakit tes, 8) melaksanakan tes, 9) menafsirkan hasil tes. 

3. Karakteristik Butir 

Berdasarkan Ulya (2019: 47- 52) karakteristik butir soal dibagi menjadi 2 

yaitu validitas dan reliabilitas.  

a. Validitas Instrumen 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur dengan tepat apa 

yang harus diukur. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2013: 137-

138), yaitu syarat terpenting dalam melakukan evaluasi adalah uji validitas. Suatu 
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tes dikatakan valid apabila teknik evaluasi atau tes dapat mengukur apa yang 

sebenarnya diukur. Sedangkan Sudjana (2014: 13) menjelaskan bahwa validitas isi 

merupakan kemampuan suatu tes memberitahukan isi suatu konsep materi yang 

diukur. 

Menghitung validitas suatu soal dapat diukur dengan rumus atau formula 

Aiken’s dalam Azwar (2015: 73) yaitu: 

V =∑s / [n(c-1)] 

 

Keterangan 

V  = Validitas 

s = r-lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah 

c = Angka penilaian validitas yang tertinggi 

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 

 

Mardapi (2012: 37) berpendapat bahwa validitas merupakan bentuk bukti 

dan teori mengenai penerjemahan atau penafsiran skor alat evaluasi apakah telah 

sesuai dengan tujuannya. Validitas menurut Mardapi (2012: 39-45) terbagi menjadi 

beberapa jenis, antara lain: 1) bukti bahwa isi tes terdiri atas validitas empiric dan 

logis; 2) bukti proses respon mencakup validitas yang konstruk; dan 3) bukti 

hubungan antar variabel terdiri dari validitas konkuren dan validitas prediktif.  

b. Reliabilitas Instrumen 

Sudjana (2014: 16) berpendapat bahwa, reliabilitas adalah suatu alat 

instrumen penilaian yang tepat dan ajeg dalam menilai apapun yang dinilainya. 

Maksud dari pendapat ini adalah alat penilaian ini akan selalu menghasilkan nilai 

yang sama kapanpun digunakan. Menanggapi ini, Ulya (2019: 51) menjelaskan 

bahwa: 
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Reliabilitas merupakan kekonsistenan atau keajegan suatu instrumen tes 

dalam mengukur suatu aspek. Reliabilitas berhubungan dengan 

kemampuan alat ukur untuk melakukan pengukuran. Alat ukur yang 

reliabel akan menghasilkan ukuran yang sebenarnya sehingga bila 

diukurkan pada subjek yang sama untuk aspek yang sama, hasilnya tidak 

berbeda secara signifikan dengan alat yang minimal. 

 

Berdasarkan Retnawati (2016: 91) terdapat rumus bernama Alpha Cronbach 

yang dapat digunakan untuk menghitung reliabel suatu alat evaluasi, yaitu: 

𝑟11=[
𝑘

𝑘−1
][1

𝑠𝑖2

𝑠𝑡2]
 

Keterangan: 

𝑟11 = koefisien reliabilitas 

k = banyaknya butir soal 

𝑠𝑖2 = jumlah varians butir instrumen 

𝑠𝑡2 = varian skor total 

 

Sedangkan rumus untuk mencari varians adalah: 

𝑆𝑡
2 =  

𝜀𝑋2 −
(𝜀𝑋)2

𝑛
𝑛

 

 

Hasil reliabilitas menggunakan rumus tersebut nantinya akan dikategorikan 

dengan Kriteria reliabilitas soal berdasar Alpha Cronbach berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria reliabilitas soal 

Kriteria Kategori 

𝒓𝟏𝟏  ≤ 𝟎, 𝟐𝟎 Reliabilitas sangat rendah 

0.20 < 𝒓𝟏𝟏 𝟎, 𝟒𝟎 Reliabilitas rendah 

0,40 < 𝒓𝟏𝟏 𝟎, 𝟕𝟎 Reliabilitas sedang 

0,70 < 𝒓𝟏𝟏 𝟎, 𝟗𝟎 Reliabilitas tinggi 

0,90 < 𝒓𝟏𝟏 𝟏, 𝟎𝟎 Reliabilitas sangat tinggi 

 

4. Kaidah Penulisan Soal 

Kegiatan evaluasi dengan tes tentu membutuhkan soal. Soal yang 

diberikan haruslah sesuai dengan materi yang telah diberikan kepada peserta didik 

selama program pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Membuat soal 
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merupakan tugas wajib yang sudah sewajarnya bagi guru untuk dilakukan. Menurut 

Safari (dalam Muluki, 2020: 34), penulisan butir soal dalam tes tertulis merupakan 

suatu kegiatan krusial dalam penyiapan bahan ulangan. Setiap butir soal harus 

berdasarkan kriteria indikator soal yang telah ditentukan.  

Dalam Muluki (2020: 38), juga terdapat langkah-langkah penulisan soal 

yang perlu diperhatikan dan dilakukan, antara lain: 

a. Penentuan tujuan 

Tujuan pembuatan soal adalah dalam rangka pemenuhan persyaratan ujian 

sebagai bentuk representasi hasil belajar bagi peserta didik dalam kurun 

waktu tertentu. Pembuatan soal harus ditentukan tujuannya terlebih dahulu 

supaya butir soal bisa dibuat dengan lebih terarah. Tujuan yang dimaksud 

disini adalah tujuan khusus seperti untuk penguasaan materi, untuk tes 

diagnostic, untuk tes seleksi, dan lain sebagainya. 

b. Penyusunan kisi-kisi. 

Kisi-kisi adalah bentuk acuan dalam menyiapkan bahan ajar, 

menyelenggarakan pembelajaran, serta mengembangkan butir-butir soal 

uji. Pembuatan kisi-kisi dilakukan setelah mengetahui tujuan yang mana 

untuk mengumpulkan materi yang akan dituangkan dalam butir soal. 

Menyusun kisi-kisi harus memperhatikan Kompetensi Dasar (KD), 

Standar Kompetensi (SK), standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran 

(SKL-MP), dan Standar Kompetensi Lulusan Mata pelajaran Jabaran dari 

Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-P), dan Standar 

Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan Jabatan dari Tujuan Pendidikan 
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Nasional. Penyusunan kisi-kisi terdiri dari standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, waktu, 

dan sumber belajar.  

c. Penulisan butir tes 

Penulisan butir soal disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun 

sebelumnya. Butir soal perlu dirancang sedemikian rupa sehingga jelas 

antara pertanyaan dan jawaban. Setiap soal harus memiliki tingkat 

kesukaran yang seimbang antara soal yang mudah, sedang, dan soal yang 

sukar. 

d. Penelaahan soal atau analisis secara kualitatif 

Soal yang telah disusun kemudian ditelaah dan dikaji secara teoritik 

dengan memperhatikan tiga macam aspek, antara lain: aspel materi, aspek 

konstruksi,dan aspek bahasa. 

e. Uji Coba soal 

Ujicoba soal dilakukan untuk menguji apakah tes tersebut layak untuk 

diujikan atau tidak serta apakah antara soal-soal tersebut ada soal yang 

tidak layak untuk digunakan sehingga memerlukan revisi.  

f. Analisis empirik 

Analisis empiric digunakan untuk mengetahui kualitas butir soal. analisis 

empiric menggunakan 2 macam pendekatan, yaitu: pendekatan klasik, dan 

pendekatan respon, dan pendekatan klasik. Apabila peserta tes kurang dari 

100 peserta, lebih cocok menggunakan teori klasik. Sedangkan apabila 

peserta lebih dari 200 peserta, lebih cocok menggunakan teori respon butir. 
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g. Perakitan soal tes 

Butir soal perlu dirakit menjadi alat ukur yang terpadu, valid, dan reliabel 

supaya soal tersebut dapat dipercaya. Hal hal yang mempengaruhi 

validitas suatu rangkaian soal adalah, nomor urutan soal, pengelompokan 

bentuk soal, tata letak soal, dan sebagainya. Soal akan lebih baik jika 

tersusun secara urut dimulai dari yang mudah ke yang sukar, serta rapi 

dengan tata letak yang bagus dan tidak terpotong-potong kalimatnya. 

5. Analisis Butir Soal 

Melakukan analisis suatu soal merupakan sebuah kegiatan yang 

seharusnya dilakukan oleh guru dalam rangka mengetahui tingkatan atau kualitas 

dan mutu soal yang telah dibuat menyesuaikan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Nitko (dalam Fitrianawati, 2017: 284) berpendapat bahwa kegiatan 

analisis butir soal merupakan kegiatan proses mengumpulkan, meringkas, 

mengkaji, serta menelaah tiap-tiap butir soal yang diberikan kepada peserta ujian 

agar diperoleh soal yang berrmutu sebelum soal digunakan. Menurut Daryanto 

(dalam Sridadi dkk, 2021: 30), Analisis kualitas butir soal merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi soal-soal baik, kurang baik, dan soal jelek dan 

memperoleh petunjuk untuk melakukan perbaikan.  

Melakukan analisis terhadap butir soal dapat memberikan informasi 

kepada guru mengenai soal tersebut termasuk dalam kategori baik atau tidak baik, 

sehingga guru akan mengerti apa yang harus dilakukan selanjutnya dari analisis 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Aliken dalam (Mia, 2014:20) 
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berpendapat bahwa melalui hasil analisis butir soal dapat membantu meningkatkan 

kualitas tes melalui revisi dengan membuang soal yang tidak efektif, serta 

memberikan informasi diagnostik pada peserta didik, apakah peserta didik telah 

sepenuhnya mengetahui materi yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru. Juga 

pendapat oleh Purwanto (dalam Kurniawan, 2019: 26) bahwa analisis soal tes 

adalah mencari soal tes mana yang baik dan mana yang tidak baik, serta mengapa 

soal itu dikatakan baik dan tidak baik.  Dengan begitu, selanjutnya kita bisa dapat 

mencari sebab mengapa soal itu termasuk tidak baik. Dengan membuat analisis 

soal, setidaknya dapat mengetahui 3 hal penting yang dapat diperoleh dari soal, 

yaitu: 

a) Sampai dimana tingkat atau taraf kesukaran soal (difficulty level of an 

item) dengan cara melihat hasil analisis berapa jumlah peserta didik yang 

menjawab benar pada tiap-tiap butir soal lalu mengkategorikannya agar 

dapat dilakukan sortir soal atau membuang soal yang sekiranya tidak 

sesuai dengan kemampuan peserta didik seperti soal terlalu mudah atau 

soal terlalu sukar. 

b) Apakah soal itu mempunyai daya pembeda (discriminating power) 

sehingga dengan mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan 

masing-masing peserta didik sehingga dapat dijadikan bahan untuk 

strategi mengajar kedepannya dengan menyesuaikan kemampuan peserta 

didik. 

c) Apakah semua alternatif jawaban (options) yang bukan merupakan kunci 

jawaban termasuk menarik atau tidak menarik sebagai pertimbangan untuk 
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diikutsertakan ke dalam soal. Alternatif jawaban dikatakan menarik 

apabila terdapat beberapa peserta didik yang mengerjakan tes memilih 

alternatif jawaban yang bukan kunci tersebut.  

Analisis butir soal berfungsi untuk menentukan untuk menentukan soal-

soal yang cacat atau tidak berfungsi. Selain itu, dengan melakukan analisis butir 

soal dapat diketahui beberapa soal yang sekiranya kurang bermutu serta tidak dapat 

dijangkau sebagian besar peserta didik sehingga dapat menjadi bahan revisi bagi 

guru dalam rangka meningkatkan kualitas soal yang sesuai yang telah diajarkan 

serta kemampuan peserta didik. Dalam rangka mengetahui hal ini, maka dilakukan 

3 komponen analisis, yaitu : analisis tingkat kesukaran, analisis daya pembeda, dan 

analisis distraktor yang menyesatkan soal. 3 komponen ini akan memberi informasi 

bagi peserta didik maupun guru akan hasil belajar dan mengajar yang mereka 

lakukan dalam kurun waktu tertentu.  

Tujuan utama pelaksanaan analisis butir soal adalah untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan tes, pembuatan soal, serta penyampaian 

materi selama program pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan 

tujuan tersebut, Mia (2014: 12) berpendapat bahwa: 

Kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat diantaranya adalah: 

(1) dapat membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang 

digunakan, (2) sangat relevan bagi penyusunan soal tes informal dan local 

seperti tes yang disiapkan pendidik untuk peserta didik di kelas, (3) 

mendukung penulisan soal afektif, (4) secara materi dapat memperbaiki 

tes di kelas, (5) meningkatkan validitas soal dan reliabilitas. 

 

Analisis butir soal tentu juga memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari analisis butir soal selain yang telah disebutkan pada manfaat, juga 
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karena sederhana, familier, dan dapat mempergunakan data dari beberapa siswa 

saja (sampel kecil) (Milman dan Greene dalam Muluki, 2020: 40). Sementara 

kekurangan dari analisis butir soal adalah kemampuan peserta didik diukur dari 

hasil angka dari tes yang dikerjakan peserta didik saja (untuk analisis kuantitatif), 

tidak menimbang kemampuan lain dari diri peserta didik seperti kemampuan olah 

bahasa, diskusi dan lain sebagainya. 

Terdapat dua cara yang dapat digunakan dalam melakukan analisis butir 

soal, yaitu secara kuantitatif dan kualitatif yang mana masing-masing teknik 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kedua cara ini juga memiliki 

perbedaan dalam penelaahan butir soal yaitu pada segi isi dan bentuk 

(konstruksinya).  

a. Analisis Kuantitatif 

Analisis butir soal secara kuantitatif umumnya dilakukan dengan 

menggunakan format soal pilihan ganda. Terdapat dua pendekatan dalam analisis 

kuantitatif, yaitu secara klasik dan modern. Analisis butir soal klasik adalah proses 

penelaahan butir soal melalui informasi dari jawaban peserta didik guna 

meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan menggunakan teori tes 

klasik (Kurniawan, 2020: 23-24) 

Dalam melakukan analisis butir soal secara kuantitatif yang menggunakan 

teori klasik, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Tingkat Kesukaran 

Menurut Fitrianawati (2017: 286), Tingkat Kesukaran Soal 

adalah peluang untuk menjawab benar suatu pada tingkat kemampuan atau 
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bisa disebut aspek analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah soal 

tersebut tergolong sulit atau mudah. Bermutu atau tidaknya suatu butir-

butir soal yang terdapat pada suatu tes dapat diketahui melalui derajat 

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing masing butir soal 

(Mia, 2014: 44). 

Analisis tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk menunjukkan 

proporsi peserta tes yang menjawab benar pada butir soal sehingga dapat 

diketahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Pernyataan ini 

sesuai dengan pendapat Zainul (dalam Fitrianawati, 2017: 286) yaitu 

besarnya tingkat kesukaran butir dan perangkat soal dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu mudah, sedang, dan sukar. Rentang tingkat kesukaran ini 

akan dimulai dari 0.00 sampai 1.00. Butir soal akan tergolong sukar jika 

butir soal memiliki angka kesukaran 0,00. Hal ini berarti tidak ada satupun 

peserta tes  menjawab dengan benar. Begitu pula sebaliknya, apabila butir 

soal memiliki angka 1,00 maka soal tersebut tergolong mudah kerena 

semua peserta tes mampu menjawab butir soal dengan benar.  

Untuk menyusun suatu naskah ujian sebaiknya menggunakan butir 

soal yang memiliki tingkat kesukaran yang seimbang. Semisal: 25% butir 

soal yang tergolong sukar, 50% butir soal yang termasuk sedang, serta 

25% butir soal yang tergolong mudah. Soal yang baik merupakan soal 

yang tidak telalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah 

tidak akan merangsang peserta didik untuk berfikir lebih serta lebih 

berusaha untuk memecahkan soal. Sebaliknya, soal yang terlalu tinggi 
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akan menyebabkan peserta didik menjadi mudah putus asa dan menjadi 

tidak mampu lagi mengerjakan karena mindset  

 peserta didik akan mengubah pandangan akan soal seakan akan soal 

menjadi sukar semuanya. 

 Menurut Kartowagiran (dalam Kurniawan, 2021: 25), berikut rumus 

yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran: 

 

Pi = tingkat kesukaran butir soal ke-i 

 I   = nomor butir soal 

 n  = banyaknya peserta yang menjawab benar 

 N   = banyaknya peserta yang menjawab soal 

Selanjutnya, hasil perhitungan melalui rumus ini akan dikategorikan 

atau dikelompokkan dengan tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir 

Soal. 

Dikatakan dalam jurnal Analisis Butir soal UNY bahwa tingkat 

kesukaran dapat diperoleh dengan beberapa cara, yaitu: a) skala kesukaran 

linier; b) skala bivariat; c) indeks davis; dan d) proporsi menjawab benar. 

Cara yang paling umum digunakan dalam menganalisis butir soal adalah 

proporsi menjawab benar atau proportion correct, yaitu dengan 

menghitung jumlah peserta menjawab benar dibandingkan dengan jumlah 

peserta secara keseluruhan. Dalam program ITEMAN ver. 4.3, tingkat 

kesukaran dilambangkan dengan P, yang mana dalam tabel 

berlambangkan P tersebut dapat dilakukan pengkategorian akan hasil 

menggunakan tabel kategori menurut Arikunto. 

Pi = n / N 
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Umumnya, tingkat kesukaran suatu soal dikatakan berimbang 

apabila hasil analisis menunjukkan soal yang berkategori sukar sebanyak 

25%, ketegori sedang 50%, dan kategori mudah 25%. Meski demikian, 

baik dan buruk suatu kualitas soal juga dapat bergantung dari maksud dan 

tujuannya. Apabila soal ditujukkan untuk mencari peserta terbaik sehingga 

menghendaki untuk meloloskan hanya sedikit peserta tes, maka dapat 

diambilkan butir soal berkategori sukar yang lebih banyak daripada 

kategori lainnya. Sebaliknya apabila suatu butir soal dibuat dengan tujuan 

tertentu yang menghendaki meloloskan banyak peserta tes, maka bisa 

dipilihkan butir-butir soal yang memiliki kategori mudah. Pernyataan ini 

sesuai dengan pendapat Safari dalam Mia (2014: 44), bahwa  

Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan 

tujuan tes, misalnya untuk keperluan ujian semester dipergunakan 

butir tes yang memiliki tingkat kesukaran sedang, untuk 

keperluan seleksi dipergunakan butir soal yang memiliki tingkat 

kesukaran tinggi, dan untuk keperluan diagnostik biasanya 

dipergunakan butir tes yang memiliki tingkat kesukaran rendah. 

 

2. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal menurut Sukimin (dalam Kurniawan, 2021: 

28) adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik 

yang mampu menguasai materi yang dinyatakan dengan peserta didik yang 

kurang mampu dalam penguasaan materi. Pernyataan ini sejalan dengan 

pengertian daya pembeda soal menurut Fitrianawati (2017: 286) yaitu 

kemampuan suatu butir soal yang dapat membedakan antara peserta didik 

yang belum menguasai materi yang diujikan. Serta pada pendapat Zainul 

(dalam Fitrianawati, 2017: 286), daya pembeda butir soal adalah indeks 
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yang menunjukan tingkat kemampuan butir soal yang membedakan 

kelompok berprestasi tinggi serta kelompok berprestasi rendah diantara 

para peserta tes. 

Menurut Suryabrata dalam Kartowagiran (2012: 17), untuk 

mengetahui daya pembeda soal dalam bentuk pilihan ganda adalah dengan 

menggunakan rumus poin biserial berikut ini 

𝑃𝑏𝑖𝑠 =  (𝑀𝑏 – 𝑀𝑠)/ 𝜎𝜏 √𝑝𝑞 1 

 

Pbis = Korelasi Biserial 

Mb = Rerata-rata skor peserta yang menjawab benar 

Ms = Rerata skor peserta yang menjawab salah 

𝜎𝜏 = Simpangan baku skor total 

𝑝 = Proporsi banyaknya peserta yang menjawab   benar 

q  = 1-p 

 

Melalui perhitungan menggunakan rumus ini, akan terlihat hasil 

berupa angka yang nantinya akan disesuaikan dengan tabel 2. Klasifikasi 

daya beda butir soal. Sehingga nantinya melalui hasil yang keluar dari 

pengkasifikasian ini, guru mengetahui apakah soal sudah layak atau perlu 

diganti. Soal perlu diganti apabila hasil analisis daya beda soal bertanda 

negatif. 

3. Distraktor yang Menyesatkan 

Dalam suatu butir soal pilihan ganda, terdapat sebuah soal dan 

beberapa jawaban. Jawaban ini sering kita sebut sebagai multiple choice 

item atau yang lebih sering kita sebut dengan option yang mana di 

dalamnya terdapat satu jawaban yang merupakan jawaban yang benar, dan 

sisanya merupakan jawaban yang salah. Jawaban yang salah inilah yang 
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kita sebut sebagai distractor atau distraktor yang menyesatkan. Menurut 

Slameto (dalam Kurniawan, 2020: 29), Distraktor dapat dikatakan 

berfungsi dengan baik apabila distraktor tersebut memiliki daya Tarik 

besar bagi peserta tes yang kurang memahami atau salah pengertian akan 

konsep yang ditanyakan. Menurut Arikunto (2013: 226), distraktor yang 

menyesatkan atau distraktor dapat dikatakan berfungsi dengan baik 

apabila dari peserta tes paling sedikit diperoleh minimal 5%. 

Tujuan distraktor menurut (Yani, dkk. 2014: 103) adalah 

“mengecohkan mereka yang kurang mampu (tidak tahu) untuk dapat 

dibedakan dengan yang mampu” 

b. Analisis Kualitatif 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada (Denzin dan Licoln dalam Anggito dan 

Setiawan, 2018 : 10). Fitrianawati (2017: 285) mengemukakan bahwasannya 

terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melakukan analisis butir 

soal secara kualitatif, antara lain yaitu teknik moderator dan teknik panel. 

Teknik moderator dilakukan dengan menganalisis melalui diskusi yang 

didalamnya terdapat satu orang sebagai penengah. Berdasarkan teknik ini, 

setiap butir soal didiskusikan bersama-sama dengan beberapa ahli seperti guru 

yang mengajarkan materi, ahli materi, penyusun atau pengembang kurikulum, 

ahli penilaian dan ahli bahasa. Sedangkan teknik panel adalah suatu teknik 

menelaah butir soal berdasarkan kaidah penulisan butir soal yang diantaranya 
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adalah materi, konstruksi, bahasa atau budaya, kebenaran jawaban, atau 

pedoman penskoran. 

Pengertian lain mengenai metode kualittif disampaikan oleh  Mia 

(2014 :25) bahwa “analisis butir secara kualitatif dilaksanakan berdasarkan 

kaidah penulisan soal (tes tulis, penyusunan, dan sikap). Analisis butir soal 

secara kualitatif dilakukan dengan cara menelaah setiap butir soal dimulai dari 

materi, susunan, penggunaan bahasa, serta kunci jawaban dengan berdasarkan 

kepada kisi-kisi tes, kurikulum yang digunakan, serta kamus bahasa Indonesia 

sebagai landasan. Analisis kualitatif pada umunya dilakukan menggunakan 

teknik deskriptif, yaitu menganalisa data yang diteliti dengan mendeskripsikan 

dan menggambarkan data yang dikumpulkan apa adanya tanpa menambah dan 

mengurangi hasil analisis dengan membuat kesimpulan secarara generalisasi.  

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam rangka 

menganalisis butir soal secara kualitatif. Dalam Mia (2014: 24) beberapa teknik 

tersebut adalah: 

1. Teknik Moderator 

Teknik moderator adalah suatu teknik dalam analisis butir soal 

secara kualitatif dengan menggunakan teknik diskusi secara 

berkelompok lalu tempatkan satu orang sebagai penengah atau 

moderator, satu orang sebagai notulis, dan sisanya sebagai peserta 

diskusi. Teknik ini dilaksanakan dengan pemberian beberapa butir soal 

untuk didiskusikan bersama-sama dalam satu kelompok yang ditemani 

oleh beberapa ahli seperti pendidik atau guru, ahli penilaian, ahli materi, 
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penyusun dan pengembang kurikulum, ahli bahasa, berlatar belakang 

psikologi, dan beberapa ahli lainnya yang kira-kira sesuai dengan 

materi diskusi. Dalam teknik ini, diskusi berjalan dengan saling 

mengeluarkan pendapat, yang ditengahi oleh moderator, dikomentari 

oleh penelaah, serta dicatat secara rinci oleh notulis. Kelemahan teknik 

ini adalah memakan waktu yang lama untuk mendiskusikan setiap butir 

soal yang diberikan. 

2. Teknik Panel 

Teknik panel merupakan suatu teknik penelaahan tiap butir soal 

dilihat berdasarkan kaidah penulisan soal, yaitu dari segi materi, 

konstruksi, bahasa atau budaya, kebenaran kunci jawaban oleh 

beberapa penelaah yang berprofesi sesuai kebutuhan penelaan analisis 

butir soal. penelaah akan diberikan format penelaahan, pedoman 

penilaian atau penelaahan, serta butir-butir soal yang akan ditelaah. 

Penelaah yang disarankan selain memiliki keterampilan menelaah butir 

soal, sebaiknya memiliki keterampilan seperti pendidik yang 

memberikan materi pembelajaran pada peserta didik, merupakan ahli 

materi, ahli penembang kurikulum, ahli bahasa, psikolog, atau ahli 

kebijakan pendidikan. 

Analisis butir soal kualitatif lebih sedikit sering digunakan 

daripada analisis butir soal secara kuantitatif. Hal ini dikarenakan 

analisis butir soal kualitatif selain memakan waktu lama, juga 

membutuhkan banyak tenaga dengan menggunakan beberapa ahli, 
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Selain itu, analisis butir soal secara kualitatif juga memakan waktu 

yang lama dalam proses menerjemahkan data dan membuat 

kesimpulan, karena harus mempertimbangkan banyak hal dalam 

penilaiannya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Apri Dwi Kurniawan pada tahun 2021 yang 

berjudul “Analisis Butir Soal Ujian Sekolah Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar 

Panggang Kabupaten Bantul Tahun Pelajaran 2019/2020”. Penelitian ini 

merupakan penelitian ex post facto dengan menggunakan metode survey. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kesukaran, daya beda, 

distraktor yang menyesatkan, serta distraktor dalam tiap butir soal. hasil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari dari tingkat kesukaran, dari 25 butir soal pilihan ganda, 

terhitung 8% soal masuk dalam kategori sukar, 28% soal termasuk 

kedalam kategori sedang, serta 64% soal termasuk kategori mudah. 

b. Ditinjau dari daya beda soal, dari 25 butir soal pilihan ganda, terdapat 28% 

soal masuk ke kategori baik, 36% soal masuk kedalam kategori sedang, 

20% soal masuk kedalam kategori jelek, dan 16% soal tergolong dalam 

kategori negatif. 

c. Ditinjau dari distraktor yang menyesatkan, dari 25 butir soal pilihan ganda 

dengan 100 butir pilihan jawaban, terdapat 70% butir soal memiliki 
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distraktor yang menyesatkan yang baik, 30% memiliki distraktor yang 

menyesatkan yang kurang baik. 

d. Serta 17 butir soal tidak memiliki distractor yang menyesatkan. 

Kesimpulannya adalah dalam analisis butir soal pilihan ganda yang 

dilakukan oleh Kurniawan, terdapat sebanyak 72% butir soal yang tidak 

baik dan 28% butir soal baik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kurniawan pada tahun 2021 dengan 

judul “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran Penjas Kelas III SD 

Kanisius Sengkan Kabupaten Sleman”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan dengan istrumen soal ulangan akhir 

semester 1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya 

beda, dan fungsi distektor dalam tiap butir soal. hasil dari penelitian ini adalah: 

a. Tingkat kesukaran soal dalam soal pilihan ganda terdapat 95% (19 butir 

soal) tergolong kategori “mudah”, 0% butir soal tergolong kategori 

sedang, dan 5% (1 butir soal) tergolong kategori “sukar” 

b. Daya beda dalam soal pilihan ganda terdapat sebesar 5% butir soal 

termasuk kedalam kategori “sangat lemah”, 80% butir soal termasuk 

kedalam kategori “lemah”, 0% butir soal tergolong dalam kategori 

“sedang”, 10% butir soal termasuk kategori “kuat”, dan 5% butir soal 

termasuk dalam kategori “sangat kuat”. 

c. Fungsi distraktor dalam soal pilihan ganda terdapat sebesar 18% (11 

pilihan) termasuk dalam kategori “baik”, dan 82% (49 pilihan) termasuk 

dalam kategori “kurang baik” 
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d. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa butir soal pilihan ganda mata 

pelajaran penjas berkategori rendah. 

C. Kerangka berpikir 

Mengetahui tingkat pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran 

yang disampaikan adalah sesuatu yang sangat perlu dilakukan oleh guru. Melalui 

pemahaman ini, guru dapat mengelompokkan peserta didik yang tergolong mampu 

menerima materi dengan baik dan yang sukar menerima materi dengan baik 

sehingga guru dapat mereka, meningkatkan, dan menyesuaikan cara atau pola 

mengajar kepada peserta didik supaya materi dapat tersampaikan dengan baik 

kepada peserta didik tanpa mengurangi dan melebihkan materi. 

Melakukan evaluasi  adalah salah satu cara untuk mengetahui potensi 

dalam diri peserta didik yang juga merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan 

oleh guru. Salah satu bentuk evaluasi adalah dengan Tes Ujian Sekolah. Tes ini 

bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disampaikan dalam kurun waktu satu semester. Dengan demikian, sangatlah 

penting bagi guru untuk mengetahui kaidak-kaidah penyusunan tes yang baik serta 

berkualitas dan dapat berfungsi dengan baik untuk mengukur kemampuan 

penerimaan materi oleh peserta didik dalam periode satu semester. 

Tes Ujian Sekolah haruslah disusun dengan sebaik-baiknya disesuaikan 

dengan materi yang telah disampaikan kepada peserta didik, namun harus pula 

berkualitas supaya terjadi peningkatan pada kemampuan berfikir dan untuk 

mengetahui kualitas butir soal tergolong baik atau buruk, perlu dilakukan analisis 

butir soal. Analisis dilakukan untuk mengetahui daya pembeda, tingkat kesukaran, 
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serta distraktor-distraktor menyesatkan yang terdapat pada butir soal yang nantinya 

melalui perhitungan dan pengkategorian hasil analisis ini akan dapat terlihat butir 

soal Ujian Sekolah termasuk berkualitas baik atau buruk sehingga bisa digunakan 

sebagai bahan pertimbangan serta refleksi baik untuk pembuatan soal kedepannya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan model penelitian deskriptif kuantitatif melalui 

survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan multiple test choice (pilihan 

ganda). Metode survey ini biasa dilakukan dengan subjek yang banyak dengan 

maksud untuk mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai status gejala pada 

waktu penelitan berlangsung. Oleh karena itu, metode ini sangatlah tepat 

digunanakan dalam penelitian ini. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertempat di SD Negeri 1 Parakan Wetan. Dengan 

timeline waktu penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi    : April 2022 

2. Penyusunan judul penelitian  : April 2022 

3. Penyusunan proposal   : April 2022  

4. Pengambilan data   : Mei 2022 

5. Pengolahan dan analisis data : Mei 2022 

6. Penulisan laporan penelitian  : Mei-Juni 2022 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh soal dan lembar jawab ujian 

sekolah mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 

1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022. Serta sumber informasi data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kunci jawaban dan lembar jawab yang telah 
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dikerjakan oleh peserta didik kelas VI yang mengikuti Ujian Sekolah di SD Negeri 

1 Parakan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu analisis soal pilihan 

ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VI di SD 

Negeri 1 Parakan Wetan. Definisi Operasional dari penelitian ini adalah butir soal 

tes tertulis akhir semester ganjil yang digunakan untuk mengetahui kompetensi 

pengetahuan yang berbentuk tes objektif yaitu pada soal pilihan ganda (Kurniawan, 

2021: 35). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor dalam butir soal pilihan ganda 

dalam tes Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di SD Negeri 1 Parakan Wetan supaya nanti dapat terlihat kualitas dari 

soal tersebut sehingga nantinya penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam 

pembuatan soal kedepannya 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah paket soal dan kunci 

jawaban soal Ujian Sekolah kelas VI tahun ajaran 2021/2022 yang telah dibuat 

disesuaikan dengan komponen pelaksanaan ulangan akhir semester ganjil mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 1 Parakan 

Wetan. 

b. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

dokumentasi terhadap dokumen-dokumen penting yang berhubungan dengan 

pelaksanaan Ujian Sekolah peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 Parakan 

Wetan tahun ajaran 2021/2022 seperti paket soal dan kunci jawaban. Hal ini 

dilakukan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperlukan dalam 

penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data akan dilaksanakan setelah semua data terkumpul. Setelah itu data akan 

ditranskipi menggunakan program ITEMAN ver 4.3. Data yang sudah ditranskipi 

lalu dimasukkan rumus untuk disesuaikan kriteria tingkat kesukaran, daya beda, 

dan fungsi distraktor yang menyesatkan suatu item soal berikut: 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Sumber: Arikunto (2013: 210) 

Tabel 3. Indeks Daya Beda  

sumber: Arikunto, (2013: 210) 

Tabel 4. Kriteria Fungsi Distraktor 
Daya Pembeda Keterangan  

>5% baik 

<5% Kurang baik 

sumber: Arikunto (2013: 226)  

Tingkat Kesukaran Nilai p 

Sukar  0,00 – 0,30 

Sedang 0,31 – 0,70 

Mudah 0,71 – 1,00 

Kategori Daya Beda Koefisien Korelasi 

Lemah  0 – 0,20 

Sedang  0,21 – 0,40 

Baik  0,41 – 0,70 

Sangat kuat 0,71 – 1,00 

Jelek Bertanda negatif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kajian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

analisis butir soal pilihan ganda pada soal Ujian Sekolah mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Parakan 

Wetan Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2021/2022. Analisis yang 

dilaksanakan pada penelitian ini adalah analisis tingkat kesukaran, daya beda soal, 

dan distraktor yang menyesatkan, yang terdiri dari 35 soal, 140 opsi alternatif 

jawaban, dengan 34 peserta tes. Data diambil dengan menggunakan metode survei 

melalui lembar jawab Ujian Sekolah mata pelajaran PJOK Kelas VI tahun ajaran 

2021/2022, yang setelahnya dianalisis tingkat kesukaran, daya beda, dan distraktor 

yang menyesatkannya menggunakan program ITEMAN Ver.4.3. Berikut 

merupakan hasil analisis yang didapat: 

1. Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal pilihan berganda dari soal Ujian 

Sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 

2021/2022 disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran 

PJOK 

Proportion correct(P) Kategori soal Frekuensi Persentase 

Sukar 0,00 – 0,30 2 6% 

Sedang 0,31 – 0,70 7 20% 

Mudah 0,71 – 1,00 26 74% 

jumlah 35 100% 
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Melalui tabel distribusi tingkat kesukaran, dapat diperinci lagi melalui 

distribusi diagram batang berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Batang Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Ujian Sekolah 

Kelas VI Mata Pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun 

Ajaran 2021/2022 

 

Melalui hasil output dari program ITEMAN 4.3 yang telah diterjemahkan 

kedalam tabel 6 dan diagram batang tingkat kesukaran, dapat diketahui bahwa 

tingkat kesukaran soal pilihan ganda Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK 

di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 memperoleh hasil yaitu 

dari 35 soal, yang nilai proporsionalnya berkisar antara 0.71-1.00 terdapat 26 (74%) 

soal pilihan ganda termasuk dalam kategori “mudah”, butir soal yang memiliki nilai 

proporsional antara 0.31-0.70 sebanyak 7 (20%) soal pilihan ganda yang 

dikategorikan dalam kategori “sedang”, serta butir soal yang nilai proporsionalnya 

antara 0.00-0.30 terdapat sebanyak 2 (6%) soal pilihan ganda yang dimasukkan 

dalam kategori “sukar”.  
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2. Daya Beda Soal 

Daya Beda soal dalam penelitian ini didasarkan pada 5 kategori yaitu 

negatif, lemah, sedang, kuat, sangat kuat. Melalui kategori ini, berikut hasil analisis 

daya beda soal pada soal Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 

1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 : 

Tabel 6. Distribusi Daya Beda Butir Soal Ujian Sekolah Mata Pelajaran PJOK 

Kriteria Koefisien korelasi 
Frekuensi 

soal 
Persentase 

Negatif < -0,00 3 9% 

Lemah 0.00 – 0,20 8 23% 

Sedang 0,20 – 0,40 5 14% 

Kuat 0,41 – 0,70 18 51% 

Sangat kuat 0,71 – 1,00 1 3% 

Jumlah 35 100% 

Lebih rinci data daya beda soal dijelaskan menggunakan diagram lingkaran sebagai 

berikut : 

 

Gambar 2. Diagram Lingkaran Daya Beda Soal Pilihan Ganda Ujian Sekolah 

Kelas VI Mata Pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun 

Ajaran 2021/2022 
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Berdasarkan tabel 7 dan diagram lingkaran daya beda soal, maka diketahui 

bahwa terdapat sebanyak 3 soal (9%) tergolong dalam kategori “negatif”, sebanyak 

8 soal (23%) tergolong dalam “kategori”, sebanyak 5 soal (14%) tergolong dalam 

kategori “sedang”, sebanyak 18 soal (51%) tergolong dalam kategori “kuat”, serta 

sebanyak 1 soal (3%) tergolong dalam kategori “sangat kuat”. 

3. Distraktor yang menyesatkan 

Distraktor yang menyesatkan digunakan untuk menggoyahkan keyakinan 

peserta didik akan jawaban yang akan ia pilih. Distraktor yang menyesatkan 

dikatakan berfungsi dengan baik apabila minimal 5% dari seluruh peserta didik 

memilih jawaban distraktor yang menyesatkan atau selain jawaban benar. Berikut 

merupakan hasil analisis fungsi distraktor butir soal pilihan ganda Ujian Sekolah 

kelas VI mata pelajaran PJOK SD Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 2021/2022, 

antara lain : 

Tabel 7. Distribusi Distraktor yang Menyesatkan Soal Ujian Sekolah Mata 

Pelajaran PJOK 

Daya beda Kategori F Persentase 

>5% Fungsi distraktor berfungsi dengan 

baik 

85 61% 

>5% Fungsi distraktor tidak berfungsi 

dengan baik 

55 39% 

Total 140 100% 

 

Lebih rinci data daya beda soal dijelaskan menggunakan diagram 

lingkaran sebagai berikut : 
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Gambar 3. Diagram Lingkaran Distraktor yang menyesatkan Soal Pilihan 

Ganda Ujian Sekolah Kelas VI Mata Pelajaran PJOK di SD Negeri 1 

Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 

 

Melalui tabel dan diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa dalam 140 

opsi jawaban dari 35 soal, terdapat 85 opsi (61%) termasuk dalam kategori 

“berfungsi dengan baik”, serta 55 opsi jawaban (39%) termasuk dalam kategori 

“tidak berfungsi dengan baik” 

B. Pembahasan 

1. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dalam analisis butir soal ujian sekolah digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik secara keseluruhan dalam satu kelas. Melalui 

analisis tingkat kesukaran dapat terlihat kemampuan penerimaan materi serta 

keberhasilan penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik. Hal ini dilihat 

melalui termasuk kedalam kategori apa jawaban ujian yang dikerjakan peserta didik 

secara keseluruhan. Semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut, 

semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut 
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(Arikunto, 2013: 210). Butir soal dikatakan mudah apabila hasil perhitungan rata-

rata peserta didik yang menjawab benar mencapai 0,71-1,00, sementara kualitas 

soal dikatakan sedang apabila hasil perhitungan rata-rata antara 0,31-0,70, serta 

kualitas soal dikatakan sukar apabila hasil perhitungan rata-rata hanya sebesar 0,00-

0,30. 

Berdasarkan analisis soal ujian sekolah mata pelajaran PJOK di SD 

Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 2021/2022 pada program Iteman Ver. 4.3, 

dari 35 soal terdapat 26 soal yang memperoleh hasil antara 0.71-1.00  sehingga 

termasuk kedalam kategori “mudah”, 26 soal ini terdapat pada nomor 1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 11, 12, 13, 17, 18, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, dan 35. 7 

soal memperoleh hasil antara 0.31-070 sehingga termasuk berkategori “sedang” 

yaitu pada nomor 2, 10, 16, 19, 22, 24, 29. Serta 2 soal berkategori “sukar” yang 

mana hasil analisisnya adalah antara 0.00-0.30 yaitu pada nomor 14, 15. Lebih 

jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut  

Tabel 8. Frekuensi Perbutir Analisis Tingkat Kesukaran 

Tk kategori No. soal jumlah 

Sukar 0.71 – 1.00 14, 15 2 

Sedang 0.31 – 0.70 2, 10, 16, 19, 22, 24, 29 7 

Mudah 0.00 – 0.30 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 17, 

18, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 

31, 32, 33, 34, 35 

26 

 

Melalui hasil yang telah dijelaskan diatas dan di tabel, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kesukaran soal Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK di SD 

Negeri 1 Parakan Wetan tahun ajaran 2021/2022 tergolong “mudah” karena 

sebanyak 26 soal dari 35 soal dapat dipecahkan oleh sebagian besar peserta didik. 

Hal ini dimungkinkan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:  
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1) Soal terlampau mudah. Menurut Slameto (dalam Wahyu Kurniawan, 2020: 

43), apabila soal terlalu mudah, peserta didik tidak akan terangsang untuk 

memecahkannya. Artinya, dengan soal yang terlalu mudah, dalam diri peserta 

didik tidak terfikir suatu hal baru dalam rangka memecahkan soal tersebut yang 

mana hal ini akan menurunkan kemampuan berpikir solutif dan kreatif pada 

peserta didik. 

2) Peserta paham betul akan materi yang telah disampaikan guru selama 

pembelajaran teori mata pelajaran PJOK. Bisa juga soal menjadi dikatakan 

mudah apabila peserta didik sudah paham sepenuhnya akan materi-materi yang 

dijadikan soal dalam ujian sekolah. Walaupun soal tersebut adalah soal yang 

membuat peserta didik menganalisis, dikarenakan sebagian besar peserta didik 

sudah Paham betul akan materi, sebagian besar peserta didik dapat 

memecahkan soal. 

3) Keberhasilan belajar sebelum ujian. Sebelum mengerjakan ujian, sudah umum 

bagi peserta didik untuk meninjau kembali materi yang telah diberikan oleh 

guru supaya tidak terlupa.  

2. Daya Beda Soal 

Analisis daya beda soal digunakan untuk membedakan peserta didik yang 

telah menguasai materi dan kurang menguasai materi. Semakin tinggi hasil analisis 

daya beda soal, maka semakin baik butir soal tersebut. Sebaliknya, semakin rendah 

analisis daya beda soal, maka semakin buruk butir soal tersebut.. Penelitian ini 

membagi analisis daya beda soal menjadi 5 kategori yaitu negatif apabila hasil 

analisis berangka “negatif” atau kurang dari 0.00, lemah apabila hasil analisis 
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menunjukan angka 0.00-0.20, “sedang” apabila hasil analisis mencapai angka 0.21-

0.40, “kuat” apabila hasil analisis menunjukkan angka 0.41-0.70, serta “sangat 

kuat” apabila hasil analisis menunjukkan angka 0.71-1.00. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal tergolong pada 

kategori “kuat” karena sebanyak 18 butir soal (51%) menunjukkan angka antara 

0.41-0.70 yaitu pada nomor 3, 4, 8, 9, 11, 12, 13, 17, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 31, 32, 

35. Hasil terbanyak kedua terdapat pada kategori “lemah” yaitu sebanyak 8 soal 

(23%) yang mana terdapat pada soal nomor 2, 16, 20, 26, 29, 30, 33, 34. Sisanya 

adalah 5 butir soal (14%) yaitu nomor 1, 5, 6, 14, dan 19 terdapat pada kategori 

“sedang”, 3 butir soal (9%) yaitu nomor 15, 18, 21 terdapat pada kategori “negatif”, 

dan yang terakhir 1 butir soal (3%) yaitu pada soal nomor 16 termasuk kedalam 

kategori “sangat kuat”. Lebih singkatnya dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 9. Tabel Frekuensi Perbutir Analisis Daya Beda Soal 

Kategori Kriteria No butir Jumlah 

Negatif < 0.00 15, 18, 21 3 

Lemah 0.00 – 0.20 2, 16, 20, 26, 29, 30, 33,34 8 

Sedang 0.21 – 0.40 1, 5, 6, 14, 19 5 

Kuat 0.41 – 0.70 3, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 22, 23, 

24, 25, 27, 28, 31, 32, 35 

18 

Sangat 

kuat 

0.70 – 1.00 7 1 

Total 35 

 

Berdasarkan tabel 12. tersebut, terdapat 3 soal berkategorikan negatif yaitu 

soal nomor 15, 18, 21. Apabila melihat yang dikumpulkan, soal nomor 15 hanya 

berhasil dijawab oleh 7 peserta didik, yang mana berarti soal tersebut sulit dijawab 

meski oleh peserta didik berkemampuan tinggi. Serta 2 nomor lainnya berhasil 

dijawab oleh 32 peserta didik dari 34 peserta didik. Yang artinya soal tersebut 

terlalu mudah untuk dijangkau sehingga bisa dibilang hampir tidak memiliki daya 
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beda. Soal apabila berkategorikan negatif, maka soal tersebut dibilang gagal. Soal 

yang berkategori negatif tidak bisa membedakan mana peserta didik 

berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah yang mana hal ini tidak sejalan 

dengan tujuan dari analisis daya beda yaitu untuk menggolongkan atau membagi 

peserta didik menjadi 2 golongan tersebut. Apabila sebelum ujian terlebih dahulu 

dilakukan uji coba, soal harus dilakukan revisi apabila daya beda dari soal tersebut 

termasuk pada kategori negatif, namun jika soal tersebut langsung diberikan kepada 

peserta didik, maka soal tersebut dapat dijadikan sebagai bahan refleksi serta 

pertimbangan untuk pembelajaran atau tes selanjutnya. Disisi lain terdapat 1 soal 

berkategorikan sangat kuat yaitu pada nomor 7. Pada nomor 7, terdapat 16 dari 17 

peserta didik yang termasuk dalam proporsi peserta didik berkemampuan tinggi 

menjawab benar, sengankan pada proporsi peserta didik berkemampuan rendah, 

dari 17 peserta didik, 7 diantaranya menjawab benar yang berarti 10 sisanya 

menjawab benar. Hal ini secara kualitatif dikatakan bahwa daya beda soal nomor 7 

sangat dapat membedakan kelompok peserta didik berkemampuan tinggi dan 

kelompok peserta didik berkemampuan rendah. 

Butir soal pilihan ganda pada ujian sekolah mata pelajaran PJOK di SDN 1 

Parakan Wetan terdapat beberapa yang masuk kedalam kategori sedang dan lemah 

yang mana artinya soal tersebut kurang mampu membedakan mana yang 

merupakan peserta didik berkemampuan tinggi dan peserta didik berkemampuan 

rendah. Hal ini dimungkan disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingkat 

kesulitan soal tergolong dalam kategori mudah sehingga peserta didik semuanya 

dapat menjawab soal dengan benar, bisa juga disebabkan karena fungsi distraktor 
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dalam soal-soal tersebut tidak berfungsi dengan baik yang menyebabkan peserta 

didik tak kesulitan menjawab atau bahkan menemukan jawaban lewat opsi pilihan 

ganda tersebut. Namun, tak memungkiri juga bahwa soal tersebut memiiki tingkat 

kesukaran yang tergolong dalam kategori sukar juga memiliki distraktor yang 

berfungsi dengan baik sehingga sebagian besar peserta tes kesulitan untuk 

memecahkan soal. 

Daya beda soal pilihan ganda Ujian Sekolah ini paling banyak pada kategori 

“kuat” yang berarti soal ujian ini bisa dibilang layak apabila dilakukan perbaikan 

pada 3 soal berkategori negatif dan 1 soal berkategori kuat. Soal ujian  ini dapat 

membedakan dengan baik antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. Pernyataan ini didasarkan pada pendapat Fitrianawati 

(2017: 292) yaitu tes dikatakan tingkat daya beda yang baik apabila suatu butir soal 

diberikan kepada siswa yang berkemampuan tinggi, hasilnya baik. Sebaliknya jika 

soal Diberikan kepada peserta didik yang berkemampuan rendah hasilnya juga 

rendah. Butir soal harus diganti apabila hasil analisis daya beda tersebut mencapai 

angka negatif.  

Melalui hasil analisis daya beda soal, dapat disimpulkan bahwa daya beda 

soal pada Ujian Sekolah Kelas VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan 

Wetan tahun ajaran 2021/2022 tergolong kuat. Adapun beberapa nomor soal yaitu 

biasa dijadikan revisi serta refleksi sebagai pertimbangan pembuatan butir soal 

ujian yang selanjutnya supaya tercipta butir soal yang berkualitas. 

 

 



59 

 

3. Distraktor yang menyesatkan 

Distraktor yang menyesatkan dalam suatu soal dibuat dalam rangka 

mengecoh peserta didik dengan cara menyajikan alternatif pilihan jawaban yang 

hampir menyerupai jawaban sebenarnya. Menurut Arikunto dan Bagiastomo 

(dalam Kurniawan, 2020: 45), distraktor yang menyesatkan dapat dikatakan 

berfungsi dengan baik apabila distraktor dalam soal tes tersebut memiliki daya 

Tarik yang besar bagi pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep atau 

kurang menguasai bahan, butir soal yang baik ditunjukkan dengan opsi distraktor 

yang menyesatkan dipilih merata oleh peserta ujian, sementara butir soal yang 

kurang baik, opsi distraktor yang menyesatkannya tidak dipilih secara merata oleh 

peserta ujian. Distraktor yang menyesatkan dikatakan berfungsi apabila satu opsi 

jawaban dipilih lebih dari 5% peserta ujian, sebaliknya distraktor yang menyesatkan 

dikatakan kurang berfungsi apabila opsi jawaban dipilih oleh kurang dari 5% 

peserta ujian. 

Butir soal pilihan ganda pada Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran PJOK 

di SD Negeri 1 Parakan Wetan terdiri dari 35 butir soal, dengan masing masing soal 

memiliki 4 opsi alternatif jawaban lain yaitu opsi a, b, c, dan d, yang mana apabila 

ditotal, maka terdapat sebanyak 140 opsi alternatif jawaban lain yang mana berarti 

35 opsi jawaban merupakan kunci jawaban dan 105 opsi berisi distraktor yang 

menyesatkan. Menurut hasil penelitian dengan menggunakan program ITEMAN 

ver. 4.3. distraktor yang menyesatkan ditunjukkan dengan prop masing-masing 

butir jawaban, lalu diubah ke satuan persen (%). Dengan perhitungan ini, diambil 

kesimpulan bahwa distraktor yang menyesatkan pada butir soal Ujian Sekolah kelas 
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VI mata pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan dikatakan berfungsi dengan 

baik, dengan sebanyak  85 opsi jawaban (61%) tergolong dalam kategori “berfungsi 

dengan baik”, sementara 55 opsi jawaban (39%) berkategori “tidak berfungsi 

dengan baik”. 

Dilihat dari butir distraktor dalam soal ujian sekolah ini sebagian besar 

merupakan soal yang menggunakan kata “kecuali” sehingga tak sedikit butir 

jawaban yang sangat mudah untuk dipilih tanpa banyak pertimbangan. Meski 

begitu, tak sedikit juga butir jawaban yang distraktor nya hampir-hampir mendekati 

jawaban sebenarnya sehingga harus berfikir kembali serta meneliti berulang kali 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Salah satu contohnya adalah pada soal nomor 

14 dan 15. Soal ini termasuk kedalam kategori tingkat kesukaran tinggi karena 

hanya sedikit dari total peserta didik yang berhasil menjawab soal. Hal ini juga bisa 

jadi disebabkan karena distraktor dari 2 butir soal tersebut membingungkan peserta 

didik, karena semua alternatif jawabannya mendekati jawaban yang sebenarnya. 

Butir jawaban dalam suatu soal pilihan ganda haruslah memiliki jawaban 

yang mengecoh, agar melatih kemampuan berfikir dan daya ingat peserta didik. 

Selain itu butir soal yang mengecoh juga bermanfaat bagi peserta didik dalam 

pemutusan keputusan yang tepat suatu hari nanti. Butir soal sebaiknya dibuat 

sekiranya menyesuaikan kemampuan peserta didik, tidak terlalu melenceng dari 

materi, dan tidak terlalu sulit. Opsi jawaban yang terlalu melenceng akan sangat 

mudah untuk tidak dipilih oleh peserta didik tanpa pertimbangan dan opsi yang 

terlalu sulit akan menyebabkan peserta didik tidak merasa percaya diri atau bahkan 

menyerah tidak mau mengerjakan.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti dengan sebaik mungkin. Meski 

begitu, tak dapat dihindari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini juga terdapat 

kesulitan serta keterbatasan. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Bagi guru penyusun, mengingat kini ujian sekolah merupakan ujian akhir 

kepada kelas VI, hendaknya guru terlebih dahulu melakukan uji coba lalu 

lakukan analisis untuk melihat apakah soal tersebut sudah layak untuk diujikan 

kepada peserta didik 

2. Hasil output program ITEMAN Ver. 3.4 sulit diakses  pada perangkat keras 

yang digunakan peneliti untuk mengerjakan penelitian. Sehingga memakan 

waktu yang cukup lama dalam pengolahan data. 

 

  



62 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Analisis butir  soal dalam penelitian ini bersubjek pada lembar jawab peserta 

Ujian Sekolah kelas VI  di SD Negeri 1 Parakan Wetan  tahun ajaran  2021/2022. 

Penelitian dilaksanakan  bertempat di SD Negeri 1 Parakan Wetan dalam kurun 

waktu  1 bulan di  bulan Mei 2022. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian 

ini diolah dan dianalisis menggunakan program software ITEMAN ver. 4.3. 

Terdapat 35 butir soal dan 140 pilihan ganda yang dianalisis dengan 34 peserta 

ujian. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesukaran soal 

(TK), Daya Beda soal, dan Distraktor yang menyesatkan dengan didasarkan pada 

standar kategori masing-masing. berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, 

pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat Kesukaran butir soal pilihan ganda Ujian Sekolah kelas VI mata 

pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 

berada pada kategori “mudah” sebesar 74% (26 butir), “sedang” sebesar 20% 

(7 butir), serta “sukar” sebesar 6% (2 butir). 

2. Daya beda butir soal pilihan ganda Ujian Sekolah kelas VI mata pelajaran 

PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 berada pada 

kategori “Negatif” sebesar 9% (3 butir), “Lemah” sebesar 23% (8 butir), 

“Sedang” sebesar 14% (5 butir), “Kuat” sebesar 51% (18 butir), serta “Sangat 

Kuat” sebesar 3% (1 butir). 

3. Distraktor yang menyesatkan soal pilihan ganda Ujian Sekolah kelas VI mata 

pelajaran PJOK di SD Negeri 1 Parakan Wetan Tahun Ajaran 2021/2022 
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berada pada kategori “Berfungsi dengan Baik” sebesar 61% (85 butir opsi), 

dan “Tidak Berfungsi Dengan Baik” sebesar 39% (55 butir opsi). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan, antara lain: 

1. Bagi guru penyusun, mengingat kini ujian sekolah merupakan ujian akhir 

kepada kelas VI, hendaknya guru terlebih dahulu melakukan uji coba lalu 

lakukan analisis untuk melihat apakah soal tersebut sudah layak untuk 

diujikan kepada peserta didik. 

2. Bagi sekolah, hendaknya analisis dipakai sebagai syarat administrasi sekolah. 

Hal ini dikarenakan, selain sebagai sarana refleksi baik bagi guru maupun 

peserta didik, hasil analisis soal juga dapat dijadikan bukti kebenaran suatu 

hasil ujian tidak dimanipulasi. Hasil analisis keluar secara otomatis dan dapat 

dibuktikan kebenarannya. 

3. Bagi peneliti, masih terdapat banyak kekurangan pada penelitian ini, maka 

dari itu hendaknya peneliti mengembangkan dan menyempurnakan penelitian 

ini. 
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